
 e-ISSN: 2830-005X, p-ISSN: 2962-3065 
                                                           Vol. 5 No. 1 Bulan Mei Tahun 2026 

DOI: https://doi.org/10.35878/tintaemas.v5i1.2249 
 

https://journal.ipmafa.ac.id/index.php/tintaemas/index                                                                 15 

 

Pendidikan Anak Usia Dini dalam Perspektif Gender: 
Keterlibatan Ayah di Kelompok Bermain Pusposari 

 
Sri Mulyani1, Eka Danik Prahastiwi2 

Institut Studi Islam Muhammadiyah Pacitan 
pusposari2008@gmail.com1, prahastiwidanik@isimupacitan.ac.id2 

 
 
Abstraksi  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
keterlibatan ayah dalam pendidikan anak 
usia dini dalam perspektif gender pada 
jenjang prasekolah di Kelompok Bermain (KB) 
Pusposari. Penelitian menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif dengan 
teknik pengumpulan data melalui 
wawancara mendalam, observasi, dan 
dokumentasi. Subjek penelitian ditentukan 
secara purposive sampling, melibatkan ayah 
sebagai informan utama serta guru dan ibu 
sebagai informan pendukung. Analisis data 
menggunakan model interaktif Miles dan 
Huberman dengan uji keabsahan melalui 
triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa keterlibatan ayah masih rendah dan 
cenderung bersifat terbatas serta situasional. 
Faktor yang memengaruhi meliputi tuntutan 
pekerjaan, konstruksi sosial budaya, 
rendahnya kesadaran ayah, serta lingkungan 
sekolah yang belum inklusif. Ditemukan pula 
indikasi fenomena fatherless secara psikologis, 
yaitu minimnya keterlibatan emosional dan 
edukatif ayah. Dalam perspektif Al-Qur’an, 
terdapat kesenjangan antara peran ideal ayah 
sebagai pendidik dengan praktik di lapangan. 
Penelitian ini menegaskan pentingnya 
peningkatan keterlibatan ayah melalui 

pendekatan yang lebih inklusif dan berbasis nilai religius dalam pendidikan anak 
usia dini. 
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This study aims to analyze fathers’ involvement in early childhood education from a gender 
perspective at the preschool level in Kelompok Bermain (KB) Pusposari. The study employed a 
descriptive qualitative approach, with data collected through in-depth interviews, observation, and 
documentation. The subjects were selected using purposive sampling, involving fathers as main 
informants and teachers and mothers as supporting informants. Data were analyzed using the 
Miles and Huberman interactive model, with validity ensured through triangulation. The findings 
indicate that fathers’ involvement remains low and tends to be limited and situational. Influencing 
factors include work demands, socio-cultural constructions, low awareness among fathers, and a 
school environment that is not yet fully inclusive. The study also identified indications of 
psychological fatherlessness, reflected in the lack of emotional and educational involvement of 
fathers. From a Qur’anic perspective, there is a gap between the ideal role of fathers as educators 
and actual practices. This study highlights the importance of enhancing fathers’ involvement 
through more inclusive and value-based approaches in early childhood education. 
 
Kata kunci: Father Involvement; Early Childhood Education; Gender; Fatherless 
 

A. Pendahuluan 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan fase fundamental dalam 

siklus kehidupan manusia yang berperan strategis dalam membentuk kualitas 

sumber daya manusia di masa depan. Pada periode ini, anak berada dalam fase 

golden age yang ditandai dengan perkembangan pesat pada aspek kognitif, 

bahasa, sosial-emosional, moral, dan spiritual. Sejumlah studi menunjukkan 

bahwa stimulasi yang tepat pada usia dini berkontribusi signifikan terhadap 

kesiapan belajar, keberhasilan akademik, serta pembentukan karakter jangka 

panjang (Haris et al., 2025) (Muyasaroh, 2025).  Oleh karena itu, PAUD tidak 

hanya berfungsi sebagai tahap persiapan menuju pendidikan formal, tetapi 

juga sebagai fondasi utama dalam pembangunan manusia yang holistik dan 

berdaya saing (Haki et al., 2024a) (Budiarti, 2025). 

Dalam implementasinya, keterlibatan orang tua menjadi faktor kunci 

dalam menentukan keberhasilan pendidikan anak usia dini. Perspektif ekologi 

perkembangan menempatkan keluarga sebagai lingkungan terdekat 

(microsystem) yang memiliki pengaruh langsung terhadap perkembangan anak 

(Achmad & Wijayanti, 2025). Penelitian mutakhir menunjukkan bahwa 

keterlibatan orang tua secara aktif, baik di rumah maupun di lembaga 

pendidikan, berkorelasi positif dengan peningkatan kemampuan akademik, 

regulasi emosi, serta keterampilan sosial anak (Soetjipto, 2017). Namun 

demikian, keterlibatan tersebut masih menunjukkan ketimpangan jika 

ditinjau dari perspektif gender (Achmad & Wijayanti, 2025). 

Secara empiris, praktik pengasuhan anak usia dini masih didominasi oleh 

peran ibu, sementara keterlibatan ayah cenderung lebih rendah. Data dari 

berbagai studi menunjukkan bahwa partisipasi ayah dalam kegiatan 
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pendidikan anak, termasuk di lembaga PAUD, masih berada pada tingkat yang 

terbatas akibat konstruksi sosial yang menempatkan laki-laki sebagai pencari 

nafkah utama (Fatmawati & Wiranti, 2023). Kondisi ini mencerminkan 

kuatnya paradigma gender tradisional yang memisahkan peran domestik dan 

publik secara kaku. Akibatnya, terjadi ketimpangan dalam pembagian 

tanggung jawab pengasuhan yang berdampak pada kurang optimalnya 

perkembangan anak (Fitri & Prahastiwi, 2025). 

Padahal, dalam perspektif pendidikan modern, keterlibatan kedua orang 

tua secara seimbang sangat diperlukan dalam mendukung perkembangan 

anak usia dini. Untuk memahami fenomena keterlibatan ayah, penelitian ini 

menggunakan teori Father Involvement yang dikembangkan Lamb (1987) 

sebagai kerangka analisis utama. Menurut Lamb, keterlibatan ayah terdiri atas 

tiga dimensi yaitu engagement, accessibility, dan responsibility. Engagement 

mengacu pada interaksi langsung ayah dengan anak melalui aktivitas 

pengasuhan, bermain, maupun pendampingan pendidikan. Accessibility 

berkaitan dengan ketersediaan ayah secara fisik maupun psikologis bagi anak, 

sedangkan responsibility merujuk pada tanggung jawab ayah dalam 

memastikan kebutuhan dan kesejahteraan anak terpenuhi. Melalui teori ini, 

keterlibatan ayah tidak hanya dipahami dari keberadaan fisik semata, tetapi 

juga kualitas hubungan dan partisipasi aktif ayah dalam proses pendidikan 

anak. 

Selain teori Father Involvement, penelitian ini juga menggunakan 

perspektif teori gender untuk menganalisis bagaimana konstruksi sosial 

membentuk pembagian peran ayah dan ibu dalam keluarga. Perspektif gender 

memandang bahwa peran laki-laki dan perempuan tidak semata-mata 

ditentukan oleh faktor biologis, melainkan dibentuk melalui proses sosial dan 

budaya. Dalam konteks penelitian ini, budaya patriarki diduga memengaruhi 

rendahnya keterlibatan ayah dalam pendidikan anak usia dini. 

Menariknya, dalam perspektif normatif keagamaan, khususnya Al-

Qur’an, keterlibatan ayah dalam pendidikan anak justru mendapat penekanan 

yang kuat. Kisah edukatif seperti dialog Luqman dengan anaknya (QS. 

Luqman: 13–19) serta Nabi Ibrahim dengan Ismail (QS. Ash-Shaffat: 102) 

menunjukkan peran ayah sebagai pendidik utama dalam penanaman nilai, 

moral, dan spiritual (Rahmawati et al., 2024). Hal ini menunjukkan adanya 

keselarasan antara nilai-nilai religius dengan konsep pendidikan modern yang 

menekankan pentingnya keterlibatan ayah dalam proses pendidikan anak. 

Namun demikian, realitas sosial menunjukkan adanya kesenjangan 

antara nilai normatif dan praktik empiris. Fenomena fatherless, yang tidak 

hanya merujuk pada ketiadaan ayah secara fisik tetapi juga secara emosional, 

menjadi indikator rendahnya keterlibatan ayah dalam kehidupan anak 
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(Melani & Prahastiwi, 2025). Studi terbaru menunjukkan bahwa kondisi ini 

berpotensi menimbulkan berbagai permasalahan perkembangan, seperti 

rendahnya kepercayaan diri, kesulitan regulasi emosi, serta lemahnya 

keterampilan sosial (Sulistyawan, 2025)Faktor budaya patriarki, tuntutan 

pekerjaan, serta minimnya kebijakan ramah keluarga menjadi penyebab utama 

rendahnya partisipasi ayah dalam pendidikan anak usia dini (Damanaik, 2023) 

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji keterlibatan orang tua 

dalam PAUD, namun sebagian besar masih berfokus pada peran ibu atau 

keterlibatan orang tua secara umum tanpa analisis mendalam berbasis 

perspektif gender (Wicaksono et al., 2019). Selain itu, kajian yang 

mengintegrasikan perspektif gender dengan nilai-nilai religius, khususnya Al-

Qur’an, masih relatif terbatas. Padahal, pendekatan integratif ini penting 

untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif dan kontekstual, 

terutama dalam masyarakat yang religius (Suryono et al., 2017). 

Meskipun penelitian mengenai keterlibatan orang tua dalam PAUD 

telah banyak dilakukan, sebagian besar penelitian masih berfokus pada peran 

ibu atau keterlibatan orang tua secara umum tanpa analisis mendalam 

mengenai keterlibatan ayah. Selain itu, penelitian yang mengintegrasikan teori 

Father Involvement, perspektif gender, dan nilai edukatif Al-Qur’an dalam 

konteks pendidikan anak usia dini masih relatif terbatas. Oleh karena itu, 

penelitian ini berupaya mengisi kekosongan kajian tersebut melalui analisis 

keterlibatan ayah dalam pendidikan anak usia dini dengan perspektif gender 

yang diperkuat nilai-nilai Qur’ani. 

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada integrasi teori Father 

Involvement, perspektif gender, dan nilai-nilai Qur’ani sebagai kerangka 

analisis keterlibatan ayah dalam pendidikan anak usia dini. Penelitian ini tidak 

hanya mengkaji fenomena secara empiris, tetapi juga menawarkan pendekatan 

konseptual yang menghubungkan dimensi sosial, budaya, dan religius. 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk 

memahami secara mendalam keterlibatan ayah dalam pendidikan anak usia 

dini dalam perspektif gender. Penelitian dilaksanakan di Kelompok Bermain 

(KB) Pusposari yang dipilih karena relevan dengan fenomena rendahnya 

partisipasi ayah dalam kegiatan PAUD (Musianto, 2002). Subjek penelitian 

ditentukan secara purposive sampling, meliputi ayah sebagai informan utama, 

serta guru PAUD dan ibu sebagai informan pendukung, dengan 

mempertimbangkan keberagaman latar belakang (Haki et al., 2024b). 

Karakteristik informan dalam penelitian ini disusun untuk memberikan 

gambaran mengenai latar belakang subjek penelitian yang dapat memengaruhi 

keterlibatan ayah dalam pendidikan anak usia dini. Informasi karakteristik 
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meliputi usia, pekerjaan, tingkat pendidikan, dan intensitas keterlibatan ayah 

dalam kegiatan pendidikan anak. Penyajian karakteristik informan bertujuan 

memperkuat konteks penelitian serta membantu interpretasi hasil secara 

lebih komprehensif. 

Tabel 1. Karakteristik Informan Penelitian 

No 
Kode 

Informan 
Usia Pekerjaan Pendidikan 

Intensitas 
Keterlibatan 

1 A1 32 tahun Petani SMA Tinggi 

2 A2 35 tahun Buruh SMP Rendah 

3 A3 38 tahun Wiraswasta SMA Sedang 

4 A4 41 tahun Sopir SMP Rendah 

5 A5 36 tahun 
Karyawan 
swasta 

S1 Sedang 

6 A6 33 tahun Petani SMA Rendah 

7 A7 39 tahun Pedagang SMA Sedang 

8 A8 42 tahun Buruh SMP Rendah 

9 A9 34 tahun Guru S1 Tinggi 

10 A10 37 tahun Wiraswasta SMA Sedang 

11 A11 40 tahun Petani SMP Rendah 

12 A12 35 tahun Karyawan SMA Tinggi 
Berdasarkan Tabel 1, informan penelitian memiliki latar belakang usia, 

pekerjaan, dan pendidikan yang beragam. Mayoritas informan bekerja pada 

sektor informal dengan tingkat pendidikan menengah. Intensitas keterlibatan 

ayah menunjukkan variasi, di mana sebagian besar berada pada kategori 

rendah hingga sedang, sedangkan hanya sebagian kecil yang memiliki 

keterlibatan tinggi. Variasi karakteristik tersebut menunjukkan bahwa 

keterlibatan ayah tidak hanya dipengaruhi faktor individu, tetapi juga 

berkaitan dengan kondisi pekerjaan, tingkat pendidikan, dan konstruksi 

sosial yang berkembang dalam lingkungan keluarga. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, 

dan studi dokumentasi . Wawancara digunakan untuk menggali pengalaman 

dan pandangan ayah terkait keterlibatan mereka, observasi dilakukan untuk 

melihat secara langsung partisipasi ayah dalam kegiatan sekolah (Sugiono, 

2015), sedangkan dokumentasi digunakan untuk melengkapi data melalui 

literatur dan dokumen terkait. 
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Gambar 1.  
Bagan alur metodologi penelitian 

 
Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang 

meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Keabsahan 

data dijaga melalui triangulasi sumber, teknik, dan waktu. Adapun prosedur 

penelitian meliputi tahap persiapan, pengumpulan data, analisis, dan 

penyusunan laporan.  

 

C. Hasil dan Pembahasan  

1. Bentuk Keterlibatan Ayah dalam Pendidikan Anak Usia Dini 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap 12 ayah di KB Pusposari, 

diperoleh gambaran bahwa keterlibatan ayah dalam pendidikan anak usia 

dini masih tergolong rendah. Hanya 3 ayah yang secara konsisten terlibat 

dalam kegiatan sekolah, seperti menghadiri pertemuan orang tua, 
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mengikuti kegiatan parenting, dan mendampingi anak belajar di rumah. 

Sebanyak 5 ayah terlibat secara situasional, sementara 4 ayah lainnya 

hampir tidak pernah terlibat. Temuan ini menunjukkan bahwa 

keterlibatan ayah belum menjadi praktik umum, sehingga terdapat 

kesenjangan antara idealitas peran orang tua dan realitas di lapangan. 

Jika dianalisis menggunakan teori Father Involvement Lamb (1987), 

rendahnya keterlibatan ayah menunjukkan bahwa dimensi engagement 

dan accessibility belum berkembang secara optimal. Sebagian besar ayah 

masih memaknai perannya sebagai penyedia kebutuhan ekonomi keluarga, 

sedangkan keterlibatan langsung dalam proses pendidikan anak masih 

relatif terbatas. Hal tersebut menunjukkan bahwa keberadaan ayah secara 

fisik belum otomatis menghasilkan keterlibatan yang aktif dalam 

pendidikan anak. 

Salah satu informan menyampaikan: “Saya biasanya bekerja sampai sore, 

jadi jarang ikut kegiatan sekolah anak.” (A3) 

2. Hambatan Keterlibatan Ayah 

Rendahnya keterlibatan ayah dipengaruhi oleh beberapa faktor 

utama, yaitu tuntutan pekerjaan yang menyita waktu, konstruksi sosial 

dan budaya yang menempatkan ibu sebagai pengasuh utama, kurangnya 

kesadaran akan pentingnya peran ayah, serta lingkungan sekolah yang 

belum sepenuhnya inklusif terhadap partisipasi ayah. Faktor-faktor ini 

saling berkaitan dan memperkuat rendahnya keterlibatan ayah dalam 

pendidikan anak usia dini. 

Hambatan tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan ayah tidak 

hanya dipengaruhi faktor individu tetapi juga faktor struktural. Dalam 

teori Father Involvement, tuntutan pekerjaan memengaruhi dimensi 

accessibility karena ayah memiliki keterbatasan waktu untuk berinteraksi 

dengan anak. 

Salah satu informan menyampaikan: “Kalau ada kegiatan sekolah 

biasanya istri yang datang karena saya bekerja.” (A7) 

 

3. Konstruksi Gender dalam Pengasuhan Anak 

Dari sisi persepsi, sebagian besar ayah masih memandang bahwa 

pengasuhan anak, khususnya pendidikan usia dini, merupakan tanggung 

jawab utama ibu. Sebanyak 8 dari 12 informan menyatakan bahwa peran 

mereka lebih difokuskan sebagai pencari nafkah. Hal ini mencerminkan 

kuatnya konstruksi sosial patriarki yang membatasi keterlibatan ayah 

dalam ranah domestik. Meskipun demikian, sebagian kecil ayah mulai 

menunjukkan pandangan yang lebih terbuka terhadap pentingnya 

keterlibatan mereka, meskipun belum diikuti dengan praktik yang optimal. 
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Perspektif teori gender menjelaskan bahwa pembagian peran ayah 

dan ibu merupakan konstruksi sosial yang terbentuk melalui budaya 

masyarakat. Budaya patriarki menyebabkan ayah diposisikan sebagai 

pencari nafkah sedangkan ibu diasosiasikan sebagai pengasuh utama. 

Salah satu informan menyampaikan: “Kalau ada kegiatan sekolah 

biasanya istri yang datang karena saya bekerja.” (A7) 

4. Fatherless Psikologis 

Temuan penelitian juga menunjukkan adanya indikasi fenomena 

fatherless secara psikologis, yaitu kondisi ketika ayah hadir secara fisik 

namun minim keterlibatan emosional dan edukatif. Hal ini terlihat dari 

rendahnya intensitas interaksi ayah dengan anak dalam kegiatan belajar 

maupun komunikasi sehari-hari. Kondisi tersebut berpotensi berdampak 

pada perkembangan emosional dan sosial anak, terutama dalam 

pembentukan kepercayaan diri dan kemandirian. 

Dalam penelitian ini, fatherless tidak merujuk pada ketiadaan ayah 

secara biologis, tetapi rendahnya kualitas relasi emosional dan pendidikan 

antara ayah dan anak. Rendahnya engagement dapat berdampak pada 

perkembangan sosial-emosional anak. 

Salah satu informan menyampaikan: “Saya lebih sering bertemu anak saat 

malam hari.” (A2) 

5. Perspektif Qur’ani terhadap Keterlibatan Ayah 

Jika ditinjau dari perspektif nilai-nilai Al-Qur’an, terdapat 

kesenjangan antara nilai normatif dan praktik empiris. Al-Qur’an 

menempatkan ayah sebagai pendidik utama yang bertanggung jawab 

dalam pembentukan karakter, moral, dan spiritual anak. Namun, dalam 

realitas di KB Pusposari, peran tersebut belum sepenuhnya 

terimplementasi. Hal ini menunjukkan perlunya upaya internalisasi nilai-

nilai religius yang lebih kontekstual dalam kehidupan keluarga. 

Kisah Luqman dan Nabi Ibrahim menunjukkan bahwa ayah 

memiliki fungsi pendidikan, moral, dan spiritual. Temuan penelitian 

menunjukkan adanya kesenjangan antara nilai Qur’ani dengan praktik 

pengasuhan di lapangan. 

Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa keterlibatan ayah 

memiliki peran penting dalam mendukung perkembangan anak secara 

optimal. Anak yang mendapatkan keterlibatan dari kedua orang tua 

cenderung memiliki kemampuan sosial, emosional, dan kemandirian yang 

lebih baik. Oleh karena itu, lembaga PAUD perlu mendorong partisipasi 

ayah melalui program yang lebih inklusif, seperti kegiatan parenting yang 

melibatkan kedua orang tua serta pendekatan komunikasi yang lebih 

ramah terhadap ayah. 
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D. Kesimpulan  

Penelitian ini menunjukkan bahwa keterlibatan ayah dalam pendidikan 

anak usia dini tidak hanya dipengaruhi oleh faktor individual, tetapi juga 

dipengaruhi konstruksi sosial, budaya, dan lingkungan pendidikan yang 

membentuk pembagian peran dalam keluarga. Berdasarkan analisis 

menggunakan teori Father Involvement, ditemukan bahwa sebagian besar 

keterlibatan ayah masih dominan pada aspek responsibility dalam bentuk 

pemenuhan kebutuhan ekonomi, sedangkan dimensi engagement dan 

accessibility belum berkembang secara optimal. Temuan ini memperlihatkan 

bahwa rendahnya keterlibatan ayah tidak dapat dipahami semata sebagai 

persoalan kehadiran fisik, tetapi juga berkaitan dengan kualitas relasi dan 

partisipasi ayah dalam pendidikan anak. 

Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi melalui integrasi 

teori Father Involvement, perspektif gender, dan nilai-nilai Qur’ani dalam 

menjelaskan keterlibatan ayah pada pendidikan anak usia dini. Integrasi 

tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan ayah dipengaruhi tidak hanya oleh 

faktor personal, tetapi juga konstruksi budaya dan sistem nilai yang 

berkembang dalam masyarakat. 

Secara praktis, penelitian ini memberikan implikasi bagi lembaga PAUD 

dan pemangku kebijakan untuk merancang program pendidikan keluarga 

yang lebih inklusif terhadap keterlibatan ayah, seperti program parenting 

berbasis keluarga, komunikasi sekolah yang ramah ayah, serta kegiatan 

sekolah yang mendorong partisipasi kedua orang tua. 

Penelitian selanjutnya disarankan mengembangkan kajian pada wilayah 

dan karakteristik keluarga yang lebih beragam, serta menggunakan 

pendekatan campuran (mixed methods) agar diperoleh pemahaman yang 

lebih komprehensif mengenai dinamika keterlibatan ayah dalam pendidikan 

anak usia dini. 

E. Ucapan Terima Kasih (Jika Ada) 

Penulis menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada 

Institut Studi Islam Muhammadiyah (ISIMU) Pacitan atas dukungan moril, 

fasilitas, serta kesempatan yang diberikan sehingga penelitian ini dapat 

terlaksana dengan baik. Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada pihak 

Kelompok Bermain (KB) Pusposari yang telah memberikan izin penelitian 

serta membantu dalam proses pengumpulan data. Selain itu, penulis 

mengapresiasi seluruh informan, khususnya para ayah, ibu, dan guru, yang 

telah bersedia meluangkan waktu dan memberikan informasi yang sangat 

berharga bagi kelengkapan penelitian ini. Dukungan dari berbagai pihak 

tersebut sangat berarti dalam penyelesaian penelitian ini. 
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